BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan terhadap
persepsi orang tua memilih pesantren bagi pendidikan anak di desa Huta Tonga

Angin Barat adalah sebagai berikut:

1. Persepsi orang tua memilih pesantren sebagai pendidikan bagi anak di Desa
Huta Tonga Angin Barat Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing
Natal bahwa pendidikan pesantren mendapat penilaian yang baik dari orang
tua santri dan mereka meyakini pesantren tempat terbaik bagi anak untuk
menimba ilmu agama.

2. Sebagai upaya Orang tua memilih pesantren dalam pendidikan anak di Huta
Tonga Angin Barat memberikan pendidikan agama Islam secara
komprehensif, contohnya seperti pemberian pebelajaran syariat islam fiqgih,
akidah akhlak, alquran hadis, tasawuf, dan tareh. Di samping itu juga
menjadikan anak berakhlak mulia contohnya bertutur kata yang baik, ramah
tamah, berpakaian yang menutup aurat, melaksanakan shalat wajib tepat
waktu. Kemudian terhindar dan membentengi anak dari pengaruh lingkungan
yang buruk, pesantren memiliki aturan yang ketat sehingga mengajari anak
untuk disiplin dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis mengajukan beberapa saran yaitu:

1. Kepada orang tua senanatiasa memberikan pandangan kepada anak dalam
memilih pedidikan anak tidak lari dari norma agama, dan tidak terbawa dalam
pergaulan yang dapat merusak tingkah lakunya.

2. Diharapkan kepada orang tua menyekolahkan anak haruslahdapat diterima
oleh anak sehingga dapat memahami yang dilakukan orang tua itu sebagai
wujud rasa sayang dan berguna untuk mendidik anak agar menjadi manusia
yang siap untuk kehidupan masa depan.

3. Bagi masyarakat serta kerabat agar senantiasa memberikan motivasi serta

arahan pendidian yang bermakna kepada anak terutama di rumah
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4. Kepada guru dan pemuka agama hendaknya dapat menjadi motivator
pendidikan agama anak di tengah-tengah masyarakat.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana persepsi bapak/ ibu dalam menyekolahkan anaknya ke pondok
pesantren?

Bagaimana bapak/ibu menilai kesiapan untuk menyerap pendidikan di
pesantren, terutama dalam hal kemandirian dan adaptasi lingkungan yang
baru ?

Apakah bapak/ibu merasa yakin bahwa pesantren dapat memberikan
lingkungan yang kondusif bagi penyerapan nilai-nilai agama?

Setelah anak bapak/ibu menempuh pendidikan di pesantren, bagaimana
bapak /ibu melihat perubahan anak dalam hal kemandirian dan ketaatan
agama yang diserap anak?

Faktor apa saja yang menurut bapak/ ibu yang menghambat atau
mendukung proses penyerapan ilmu agama di pesantren bagi anak?
Menurut bapak / ibu bagaimana pesantren dalam membantu membentuk
karakter dan akhlak anak yang baik?

Bagaimana bapak/ibu melihat peran pesantren dalam konteks pendidikan
di masyarakat?

Menurut bapak/ibu apa yang menjadi alasan utama orang tua memilih
pesantren sebagai tempat pendidikan bagi anak?

Apakah bapak/ibu merasa puas dengan informasi yang didapatkan tentang
pesantren sebelum memutuskan untuk menyekolahkan anak di pesantren?
Apa saja harapan bapak/ ibu terhadap anak setelah menyelesaikan
pendidikan di pesantren?

Apakah bapak/ibu merasa nyaman dengan lingkungan pesantren dari segi
fasilitas, keamanan maupun suasana belajar?

Menurut bapak/ibu apakah pesantren dapat memberikan dukungan yan
cukup bagi anak dalam proses adaptasi danpengembangan diri?
Bagaimana bapak/ibu menilai kualitas pendidikan yang diberikan
pesantren, terutama dalam hal pengajaran agama dan ilmu pengetahuan?
Menurut bapak/ibu apakah biaya pendidikan pesantren dirasa sesuai

dengan manfaat yang diberikan?



15. Apakah bapak/ibu merekomendasikan pesantren tempat anak bersekolah
kepada orang lain?



Lampiran 2 Hasil wawancara tentang persepsi orang tua

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Peneliti: Bagaimana | Bapak Hidayat: Menurut saya
persepsi bapak tentang | pesantren sangatlah baik untuk
pendidikan di pesantren? | mendalami ilmu agama dan saya

yakin bahwa dasar-dasar
keagamaan tersebut menjadi
bekal bagi anak ketika mereka
dewasa.

2 | Peneliti: Bagaimana | Bapak Marwan: persepsi saya
persepsi bapak tentang | terhadap  pondok  pesantren
pendidikan di pesantren? | sangatlah bagus, karena pesantren

fokus dalam pemahaman agama
yang kuat dan saya berharap
mereka mendapatkan pendidikan
agama Yyang lebih mendalam
supaya mereka memiliki
kepribadian yan salaeh dan
shalehah serta berakhlak mulia.

3 | Peneliti: Bagaimana | Bapak ~ Hamdan: pesantren
persepsi bapak tentang | sangatlah bagus dalam
pendidikan di pesantren? | membententengi anak-anak sejak

dini supaya menjadi baik

4 | Peneliti: Bagaimana | Ibu Samsidar: pondok pesantren
persepsi  ibu  tentang | sangatlah bagus bagi kualitas
pendidikan di pesantren? | pendidikan anak selain belajar

agama anak juga belajar umum

5 | Peneliti: Bagaimana | bapak Rohmat : saya melihat
persepsi bapak tentang | anak yang di pesantren memiliki




pendidikan di pesantren?

sikap yang sopan dan santun
paham tentang agama jadi saya
termotivasi menyekolahkan anak

di pesantren.

Peneliti: Bagaimana

persepsi bapak tentang

pendidikan di pesantren?

Bapak Rasyid: saya melihat
pesantren sebagai tempat yang
baik untuk pendidikan agama dan
pembentukan  karakter  anak.
Memang tidak semua anak yang
lulusan memiliki akhlak yang
baik dan berhasil menjadi anak
yang baik tapi saya yakin ketika
mereka sudah dewasa dia tau

mana yang baik bagi dirinya

Peneliti: Bagaimana
ibu

pendidikan di pesantren?

persepsi tentang

Ibu Suaidah
terhadap

persepsi  saya

pesantren  sangatlah
bagus, karena pendidikan di
pesantren berkualitas baik dalam
tata cara sholat sesuai dengan
syariat  Islam

dengan cara

memperaktekkannya di depan

anak dan pelajaran tentnag agama

lainnya
Peneliti: Bagaimana | Ibu Samsidar saya selalu
persepsi  ibu  tentang | memberikan  gambaran  dan

pendidikan di pesantren?

pertimbangan kepada anak saya
sehingga dia merespon yang
menyangkut tentang pendidikan

di pesantren

Peneliti: Bagaimana

Bapak Nasir: saya melihat




persepsi  bapaktentang

pendidikan di pesantren?

pesantren sangat baik dalam
dalam pembentukan akhlak yang
baik

diajarkan tata cara ibadah yang

karena di  pesantren

baik ini akan tercermin melalui

akhlak dan perbuatannya sehari-

hari.

10 | Peneliti: Bagaimana | Bapak Marwan Lubis: persepsi
persepsi  bapaktentang | saya tentang pesantren sangat
pendidikan di pesantren? | baik karena saya melihat anak-

anak yang ada disekitar saya
adalah anak yang sangat baik
akhlak nya sopan dan santun dan
juga memahami agama, saya
sebagai orang yang tidak paham
agama saya termotivasi
menyekolahkan anak saya di
pesantren.

11 | Peneliti: Bagaimana | Ibu Nelly: saya berpendapat
persepsi  Ibu tentang | bahwa pesantrenlah yang paling
pendidikan di pesantren? | cocok untuk pendidikan anak

saya karena saya tidak selalu bisa
mengawasi anak saya karena saya
sibuk bekerja.

12 | Peneliti: Bagaimana | Ibu afrida: sama halnya dengan
persepsi lbu ibu Nelly saya juga berpendapat

yang sama karena pesantren
tentang pendidikan di | dengan tinggal di asrama dengan
pesantren? begitu anak akan terbias disiplin

13 | Peneliti: Bagaimana | Bapak Ali Muda: saya melihat




persepsi  bapaktentang

pendidikan di pesantren?

pesantren  sebagai  alternatif
yang lebih baik,

terutama dalam hal pembentukan

pendidikan

moral dan spiritual anak

14

Peneliti: Bagaimana

persepsi bapak tentang

pendidikan di pesantren?

Bapak Sahwan : saya melihat

pondok pesantren tu membawa
yang
sekitar

dampak positif  bagi

lingkungan contohnya
dalam hal kebaikan, saya merasa
di pondok pesantren itu merasa

aman dan tentram.

15 | Peneliti: Bagaimana | Ibu Suhrina : Saya berpendapat
persepsi  Ibu tentang | bahwa pesantren tiu membawa
pendidikan di pesantren? | dampak yang positif. Saya

percaya bahwa pesantren adalah
dapat mendisiplinkan anak-anak.

16 | Peneliti: Bagaimana | Bapak Abd Fatah: Persepsi saya
persepsi bapak tentang | tentang pesantren itu bisa melatih
pendidikan di pesantren? | anak menjadi anak yang mandiri

dan tanggung jawab.

17 | Bagaimana persepsi | Bapak Berlian: Saya merasa

bapaktentang pendidikan

di pesantren?

tenang karena anak-anak yang
tinggal di pondok pesantren
diawasi dengan ketat sehingga
lebih
baik. Memang karakter anak-
berbeda-beda tidak

mudah tetapi

anak-anak bisa menjadi

anak itu
semua diatur
dengan tinggal di asrama anak

bisa menjadi lebih baik dan




disiplin.

18 | Peneliti: Bagaimana | Ibu  Afrida: Saya melihat
persepsi  lbu tentang | pesantren menyediakan
pendidikan di pesantren? | lingkungan yang islami,

membantu anak-anak dari
pengaruh negatif.

19 | Peneliti: Bagaimana | Ibu Misriani: Saya berpendapat
persepsi  lbu tentang | yang sama lingkungan pesantren
pendidikan di pesantren? | bisa membantu anak terhindar

dari pengaruh yang negatif
seperti kenakalan remaja. Karena
di pesantren di awasi dengan
ketat.

20 | Peneliti: Bagaimana | Bapak Herman : Persepsi saya

persepsi Bapak tentang
pendidikan di pesantren?

tentang pesantren sangatlah baik
dan pesantren itu diharapkan

dapat  melahirkan  generasi
penerus yang berkualitas. Banyak
dari lulusan pesantren hafal, dan
berharap anak

hafadz Qur’an.

saya manjadi




Lampiran 3 Indikator persepsi

Indikator persepsi

Variable Indikator No. item
Persepsi Penyerapan 1,2,3,4,5
Pemahaman 6,7,8,9 10

Penilaian

11,12, 13, 14,15




Lampiran 4 Sumber data penelitian

NO | Nama Orang Tua Pekerjaan | Nama Satuan Tanda
Anak Pendidikan | Tangan
1 Hidayat Wiraswasta | Mhd Pesantren
Rosikin
2 Marwan Petani Zulfikar Pesantren
3 Hamdan Petani Masdalifah | Pesantren
4 Seri Wahyuni Petani Rosyadi Pesantren
5 Samsidar Ibu rumah | Sofwatun Pesantren
tangga Nabila
6 Rohmat Petani Fandy Pesantren
7 Habibi Petani Ilham Pesantren
8 Misriani Petani Wahyuni Pesantren
Atikah
9 Nelly Ibu rumah | Nabila Pesantren
tangga Siti Nur
Khalisa
10 | Abdul Rasyid Petani M. Ilham Pesantren
11 | Suaidah Ibu rumah | Salwa Pesantren
tangga
12 | Sahwan wiraswasta | Fadila Pesantren
Pesantren
13 | Nasir Petani Nur Aisyah | Pesantren
14 | Ali Muda Wiraswasta | Sangkot Pesantren
Hayati
15 | Marwan Lubis Petani Zul helmi Pesantren
16 | Suhrina Petani Mhd Pesantren




Ridwan

17 | Abd Fatah Petani Zul fikri Pesantren
Nur
Jamilah
18 | Afrida Ibu rumah | Misna Pesantren
tangga Indah
19 | Herman Petani Abdul Aziz | Pesantren
20 | Berlian Guru Mhd Pesantren

Farhan




Lampiran 5 Dokumentasi

Wawancara Dengan Ibu Misriani dan Ibu Syamsiah Orang Tua Santri



Wawancara Dengan Ibu Seri dan Ibu Uni Orang Tua Santri

Wawancara Ibu Lilah dan Rohmat / Orang Tua Santri



Wawancara Dengan Bapak Bayo dan Bapak Fatah Orang Tua Santri



Wawancara Dengan Bapak Ali dan Ibu Damriyah / Orang Tua Santri



Wawancara Dengan Bapak Ridho, Bapak Samsuddin, dan Bapak Johan Orang

o

Tua Santri
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